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ABSTRACT
The aim of the research was to improve the condition of the broilers' intestine raised with single
step down feeding system and the dietary inclusion of lime as acidifier. The research was conducted
according to completely randomized design with 8 treatments and 4 replications (each experimental
unit consisted of 8 broilers). Treatments were P0 (normal diet), PL (single step down diet), P2 (single
step down diet + citric acid 0.8%), P3 (single step down diet + lime acid 0.4 % (6.9 ml /1009 feed)), P4
(single step down diet + lime acid 0.8% (13.8 ml /1009 feed)) and P5 (single step down diet + Iime
acrdl.2% (20.7 ml /100gfeed)). Weight and length of the villus of all part of the small intestine were
not affecd by the addition of lime, but villus height of the duodenurn was significantly affected by
the inclusion of lime in the diet. Single step down feeding system and dietary inclusion of lime could
improve duodenal villus characteristic of b'roiler chickens.
Keyrrmds: Broiler, Singie stepdonrr, Acidifier, Villus, Small intestine
ABSTRAK
Fenefitian bertutuan merrperhiki kondisi saluran pencerrnan broiler yang dipelihara pada
sistEm singlc sbp ilown dan diberi jenrk nipis sebagai acidifu dalam pakan. Penelitian disusun
berdasarkan Rancangan Acak Lengkap dengan 8 perlakuan dan 4 ulangan (masing-masing terdiri
atas 8 ekor ayam). Perlakuan yang diterapkan antara lain: Po (pakan kontrol (tanpa stE down)) ,P,
(patran sbp ilout), P, (pakan step dwm + asam sitrat 0,8 %), % ftrakan step doznn + asam jeruk nipis 0,4
%(6,9m1l100gpakan))P4,C)akanstepdnon+asamjeruknipis QSTo(\3,8m1/1009pakan))danPu
Faton step doun + asam jeruk nipis 1,2 % Q0,7 ml /1009 pakan)). Bobot dan panjang tiap bagian ,
usus halus tidak dipengaruhi oleh penambahan jeruk nipis, namun ti"ggl villi duodenum nyata
oleh pemberian jeruk nipis. Sistem pemberian pakan single step down dan penambahan
jeruk nipis dalam pakan dapat memperbaiki kondisi vili duodenum ayam pedaging.
Kata kunci: Ayam pedagng, Single step doutn, Acidifier, Villi, Usus halus.
PENDAHULUAN
Ayarn pedaging secara genetik dirancang
unfuk berhrmbuh dengan cepat, rvrnun
untuk mendukung pertumbuhan yang cepat
diperlukan nutrisi yang berimbang terutama
kebutuhan protein yang cukup tinggi. Protein
sangat mempengaruhi titgg yu harga pakan,
dengan penerapan pakan sistem single step
dourn yattu penuruun protein pakan pada
fase pertumbuhan (fase starter), diharapkan
dapat mengefisienkan harga pakan. Penurunan
protein pakan pada umur pemeliharaan yang
lebih cepat atau penggunaan protein yang
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tidak sesuai rekomendasi dapat menyebabkan
pencapaian berat badan akhir yang lebih
rendah (Houshmand et al., 2012) oleh karena
itu, penurunan kadar protein pakan harus
diimbangi dengan penyerapan yang maksimal
agar tidak mengganggu pertumbuhan.
Penambahan asam organik pada air mi-
num atau pakan ayam pedaging (acidifur)
terbukti mampu meningkatkan penyerapan
dengan meningkatkan fungsi dari enzim pencer-
naan yang berpengaruh terhadap peningkatan
pencemaan dan penyerapan terutama serat
dan protein (Atapattu and Nelligaswatt+ 2005;

































sebagai acidifier mampu meningkatkan bobot
rclatif usus halus (Abdel-Fattah et al.,2C[lB) darr
tinggi villi usus halus (Deghani dan Jahanian,
?012), yang mengindikasikan adanya peningka-
tan penyerapan nutrisi.
Kondisi usus halus seperti ting# villi pada
trsus halus menggambarkan area unfuk penye-
rapan nutrisi yang lebih luas (Awad et al., 2009).
Peningkatan tirggt vili dan lebar vili diasosiasi-
Lrn dengan lebih luasnya permukaanvili untuk
nutrisi masuk kedalam aliran darah
et al.,2006). Awad et al. Q008) lebih rinci
menyatakan bahwa peningkatan tinggi villi
pada usus halus ayam pedaging berkaitan erat
dengan peningkatan fungsi pencernaan dan
furgri penyerapan karena meluasnya area ab
sorpsi serta merupakan suatu ekspresi lancar-
nya sistem transportasi nutrisi ke seluruh tubuh
yang menguntungkan inang.
Jeruk nipis sabagai sumber asam sitrat
alami dapat digunakan sebagai acidifin pada
palan ayam pedaging. Belum terdapat laporan
mengenai penggunaan jeruk ripi" sebagai
sumber asam sitrat untuk memperbaiki kondisi
saluran pencernaan ayam pedaging terutama
pa.da sistem pemberian pakan single step dousn.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pemberian pakan sistem single step
iloum dan penambahan jeruk nipis pada pakan
Ehadap kondisi saluran pencemaan terutama
usus halus ayam pedaging.
MATERI DAN METODE
Penelitian ini menggunakan ayam
p.dagrng sebanyak 192 ekor broiler umur 1
minggu (jantan dan betina), yang dipelihara
hingga umur 6 minggu. Pemeliharaan dilakukan
menggunakan kandang panggung yang disekat
245reirak, dan disusun secara acak berdasarkan
rarrcangan acak lengkap dengan 6 perlakuan dan
4 ulangan sehingga terdapat 24wtit percobaan,
tiap unit terdiri dari 8 ekor ayam. Perlakuan
yang diterapkan sebagai berikut:
: Pakan kontrol (tanpa step doun)
: Pakan step dawn
: Pakart step dswn + asam sitrat 0,8 %
: Pakan stE duon + asam jeruknipis
0,4% (6,9 ml/1009 pakan)
: Pakan step doum + asam jeruk nipis
0,8% (13,8 ml /1009 pakan)
: Pakan step down + asam jeruknipis
'].,2% (20,7 ml /100g pakan)
Pakan disusun dengan menggunakan
jagung bekatuL minyak nabatl tepung ikan,
bungkil kedelai, bungkil kelapa CaCOr,
tepung kerang, vitamin, mineraf lysine, dan
methionine. Komposisi pakan yang digunakan
selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.
Pada perlakuan kontrol, ayam diberi pakan
starter umur 1 sampai 3 minggu, selanjubrya
diberi pakan finisher sampai umur 6 minggu.
Pada perlakuan pakan step down, pakan dengan
komposisi yang sama dengan pakan finisher,
mulai diberikan pada saat ayam berumur 1
minggu sampai alihir periode penelitian (umur
6 minggu). Pakan dan air minum diberikan ad
libitum. Acidifer yang diberikan berupa asam
sitrat komersial dan sumber alasri vaitu jeruk
nipis yang dicampur dengan 7/2 bagian dari
total pakan yang dibaikan pada pagi had
dan sebagian l"g pud. sore harl Pada akhir
penelitiar; satu ekor ayam dipilih secara e.'ak
dari tiap unit pacobaan untuk dilakukm
pemoiksaan kondisi usus halus.
Bobot relatif dan paniang usus (crr)
diamati setelah usus halus dib€rsihkan dan
masing-masing bagian usus halus dipisahkan
Duodenum merupakan bagian usus yang
berbentuk huruf U, jejunum merupakan bagian
tengah usus halus yang dimulai dari bagian
akhir duodenum sampai ke Me ckel's diaerticulum,
dan Ileum merupakan bagian akhir usus halus
yang dimulai dari Meckel's diaerticulum sampai
dengan awal percabangan caecum (Incharoen
et al., 20L0; Incharoen, 2013). Penimbangan
dilakukan setelah bagian digesta dikeluarkan,
dan dituliskan sebagai bentuk bobot relatif
terhadap bobot hidup.
Sampel usus dari tiap bagian usus
(duodenum, jejenum dan ileum) dipisahkan
dan direndam dalam bffir netralformalin (BI.IF)
10% untuk selanjutrya dilakukan pengukuran
ti.gg villi dan perubahan histopatologi melalui
prosedur pewarrraan hematoksilinmsin ffi) darr
menggunakan video-mikrometer (Incharoen ef
al., 2010; [rcharoery 2013). Perhitungan tinggl
per villi dihitung menggunakan mikroskop
dengan perbesaran objektif 4 kali dan video-
mikrometer pada lapang pandang dari setiap
preparat histopatologi dan setiap lapang
pandang dihitung 3 villi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Bobot relatif, panjang usus dan tinggi villi
usus dapat dilihat pada Tabel 2. Pemberian
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Tabel 1. Komposisi pakan (%) yngdigunakan selama penelitian
Pakan Perlakuan


























































*Bahan pakan dianalisis di l-aboratorium ilrrru makanan temak Fakultas Petemakan
Universitas Diponegoro
pada bobot relatif dan panjang usus halus
ayam pedaging, baik secara keseluruhan
maupun bagian-bagian usus. Hasil yang sama
iuga ditunjukkan oleh Houshrnand et al. (2012)
yang memhikan asam organik, prebiotik,
dan probiotik pada ayam pedaging yang diberi
pakan dengan level protein rendah dan tinggi.
Berbeda hahnya dengan Abdel-Fattah e t al. Q0A8)
yang melaporkan bahwa pemberian acidifuba*
berupa asam laktatmaupun asam sitratmampu
meningkatkan bobot relatif dan panjang usus
halus pada ayam pedaging.
Bobot usus halus broiler pada pada
pemberian acidifiu menunjukkan hasil yang
normd, tidak berada dibawah standar. Menurut
Inclraroen et al. Q070) bobot relatif usus (g/7009
bobot badan) yaitu duodenurn 0,31, jejenum
O52, dan ileum 0,42. Kandungan nutrisi pada
penelitian ini meskipunberbeda terutama pada
perliakuan step doutn, dengan adanya unsur
*idifu dapat merringkatkan penggunaan
nutrien terutama protein untuk pertumbuhan
organ pencernaan sehingga menghasilkan
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bobot usus yang sama. Bobot usus yang normal
menunjukkan kondisi broiler yang digunakan
sehat. Bobot usus halus menunjukkan adanya
respon positif broiler yang diberi acidifur h,arera
nilainya tidak berbeda dengan kontrol artinya
asam sitrat tidak mengganggu perkembangan
usus halus broiler. Disisi lain pengaruh positif
iuga terlihat dengan tidak adanya pengaruh
penururum protein pakan.
Pemberian air jeruk nipis sebagai acidifu
berpengaruh nyata (P<Q05) terhadap usus halus,
khususnya tingg vili duodenum. Pemberian
asam sitrat sintetis maupun alami @.,B,PLdart
P5) memiliki tinggi vili duodenum nyata
lebih tinggi (P<OOS; dengan pakan
kontrol (P0) namun tidak berbeda dengan
pakan step dwtt tanpa acidifur (Pl). Penurunan
kadar protein pakan (P0 vs Pl) juga tidak
menuniukkan adanya perbedaan pada kondisi
usus. Perbedaan tinggl vili menunjukkan
bahwa asam sitrat dapat memberikan kontribusi
terhadap perkembangan dan pertumbuhan usus











































Tabel 2. Rataan bobot usus, panjang usus, dan tingg villi usus halus
Parameter











































































dSuperskrip pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyat" p.O"OS.
bagian jejenum dan ileum tidak menunjukkan
adanya perbedaan akibat pengaruh perlakuan.
Flasil penelitian Houshmand et al (2072)
menunjukkan hasil yang sama yaitu pemberian
a1T 9rga,n* hanya berpengaruh pada tirgg
rrilli duodenum sementara bagian- lain tidak
dipengaruhi. Duodenum merupakan bagian
usus halus dengan pH asam antara 4 sampai
5, dengan penambahan asam organik dapat
menjaga agar pH tetap daiam kondisi normal
meskipun suhu lingkungan kandang tingg,
Thingga vili usus berkembang dengan Uait<.Berbeda halnya dengan bagian jejenum (pH 5-6)
dan ileum @n 6-4 pada dasarnya merupakan
bagian ulus yang secara alami memilifu pH
netrat, sehingga walaupun diberi penambahan
asam sitrat tidak mempengaruhi perubahan
pH yang pada akhimya berdampak pada
pertumbuhan villi.
Perlakuan dengan penggunaan as€un
sitrat menunjukkan ti.Sgr villi usus halus yang
lebih baik daripada kontrol hal ini disebabkan
:<am sitrat mampu menciptakan kondisi
vang ideal ultuk perkembangan bakteri yang
bagi saluran pencemaan, dan
_1rampal melekan pertumbuhan bakteri patogen.Kondisi ini berimbas pada perbaikan kekebalan
mukosa (gut-associated lymphaid tissue/ GAIII).
Koloni bakteri patogen yang menurun sangat
mmrpengaruhi tinggl vili usus halus, demikian
iuga sebaliknya, jika bakteri patogen meningkat
13F "kT at pertumbuhan ti"gg,villi usus halus. Menurut Paalet al. @}nfaktor
seperti bakteri patogen, dan stress memiliki
efek negatif terhadap mikroflora usus ataupun
epitel usus, yang mmgakibatkan perrneaUitita"
sel sebagai ketahanan tubuh alami mengalami
perubahan sehingga memudahkan senyawa
berbahaya dan bakteri patogen m"rr"*b,r"
sel usus halus, yang akan mengganggu
metabolisme, pencemaan dan penyerupan
nutrien. Kondisi tersebut dapat menyebabkan
p-eladangan kronis pada mukosa uius, yang
akhimya menyebabkan tinggr vili, pencemaan
dan penyerapan terganggu.
. - 
Perlakuan dengan pakan kontrol tanpa
acidifur menunjukkan tinggi vili usus halis
terendah. Kondisi lingkungan pada saat
penelitian yang kurang mendukung karena suhu
tingg (menyebabkan ternak mengalami stres
pa1as, sehingga berdampak pada terhambahya
perkembangan saluran pencenuran secara
khusus. Perkembangan vili pada p0 juga
berhubungan dengan perkembangan bakteri
patoger; kolonisasi bakteri patogen cenderung
l"!ft tinggl Beberapa peneliti melaporkaibahwa terganggunya pertumbuhan vili pada
usgs ayam yang mengalami terpaan suhu panas
terkait dengan perkembangan mikrobu dutum
saluran usus (Lan et al., 20M dan Sandikci ef
a\.,2004).
Suhu lingkungan panas memicu
peningkatan hormon glukokortikoid yang
berhubungan dengan sekresi senya\^ra mucin
pada mukosa permukaan usus. peningkatan
kadar hormon glukokortikoid cend-erung
fiTP Vol. 3 No. 2, lanuari 2014
Gambal 1. Histopatologi usus ayam Pedaging yang diberi air jeruk nipis dalam pakan step
down
memrtmkan geW ell (Sandikci et aI-,
M) setringga Produlgi senyawa mucin
b€rkunng. Pertumbuhan bakteri nonPatogert
erat hubungannya berkurangannya sekresi
sertyarrra mucin yang berperan sebagai sumber
nutrierr Apabila terjadi Penurunan senyawa
mucin dapat mempengaruhi laju pertumbuhan
bakteri nonpatogen, sehingga menguntungkan
bagi pertumbuhan bakteri patogen misalnya
jents nliform. Populasi bakteri patogen seperti
coliform yang tinggl menjadi penyebab adanya
deplesi perkembangan saluran Pencemaan
sehingga menyebakan berkurangnya laju
pertumbuhan tittgg villi usus. Menurut Um et
al. (2003) tekanan bakteri patogen pada saluran
pencerrraan dapat mengubah morfologi usus
seperti terhambahrya pertumbuhan tinggi villi
dan kedalaman kripta.
Apabila dibandingkan secara utnum antara
duodenum, jejenum maupun ileum dapat
diketahui bahwa tingg villi pada duodenum
cenderung lebih tinggi dari pada bagian lainnya,
kecuali pada perlakuan pakan kontrol (P0)
tingtr villi pada duodenum lebih rendatu dari
pada bagian lainnya kemungkinan mengalami
infeksi pada bagian duodenum yang diperjelas
oleh gambar histopatologi (Gambar 1) . Keadaan
kerrungkinan terjadi infeksi didukung oleh
kondisi bakteri patogen yang tinggL karena
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gambar pada Gambar 1. menunjukk4n adanya
erosi. MenurutGarthner danHiat (1997) villiusus
adalah bagian pernnnen dengan bentuk seperti
jari kelingking yang menyerupai projections
dimana bagian tertinggr adalah duodenum
kemudian jejenum dan terakhir ileum.
KESIMPULAN
Penambahan air jeruk nipis dalam pakan
pada sistem pemberian pakan single step-ilou:n
dapat meningkatkan ti"gg villi duodenum dan
mengindikasikan adanya manfaat penggunaan
air jeruk nipis pada ayam pedagtng yang
diberikan pakan dengan kadar protein lebih
rendah pada fase pertumbuhan.
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